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Penelitian ini berjudul ”Analisis Kepuasan Kerja Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat. Alat analisis statistik deskriptif dengan menggunakan kuisioner dimana data yang terkumpul dikelompokan setelah ditabulasikan dan disajikan dalam bentuk tabel kemudian baru ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat yaitu sebanyak 77 orang responden sehingga metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. 

Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah gaji atau upah, sifat dasar pekerjaan, penyeliaan, kesempatan promosi, dan hubungan dengan rekan kerja. Berdasarkan hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa, sebagian besar pegawai sudah merasa puas atas gaji yang mereka terima, karena sudah dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi responden atau pegawai memberikan tanggapan mengenai beban kerja tidak sesuai dengan upah atau gaji yang diterima, salah satunya honor-honor setiap kegiatan pelaksanaan proyek yang tidak seimbang, baik antara beban kerja dan tingkat golongan, disisi lain responden atau pegawai juga menganggap masih rendahnya tunjangan kompensasi kerja (TKK) yang diterima. Dalam menyelasaikan pekerjaan mereka, pegawai sudah merasakan kepuasan dalam bekerja karena pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan pendidikan yang mereka miliki. Pegawai sudah merasa puas terhadap cara atasan memimpin bawahannya, karena pimpinan sering memberikan perhatian dan bimbingan kepada pegawai saat mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas. Sebagian besar pegawai merasakan kesempatan pengembangan karir dan promosi sangat terbuka bagi mereka, karena sudah diatur secara baku mengenai proses pengembangan karir di pegawai negeri. Hubungan sesama rekan kerja yang terbina selama ini sangat baik.







Kepuasan kerja mempunyai arti penting bagi pegawai dan suatu organisasi, terutama karena menciptakan suasana positif dalam lingkungan kerja. Tantangan utama yang dihadapi oleh pihak manajemen organisasi adalah bagaimana mengelola sumber daya manusia yang ada dengan efektif untuk memberikan kepada organisasi satuan kerja yang efektif. Suatu organisasi diharapkan tidak mengabaikan masalah kepuasan kerja karena suatu organisasi akan mengalami kerugian baik dari sisi waktu, uang dan efisiensi dalam meningkatkan produiktifitas organisasi (Robbins,2006:104).
Menurut Handoko (2001 : 194), kepuasan kerja dapat diartikan sebagai “keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para Pegawai memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya”. Menurut Robbins, (2006:102) Kepuasan kerja cenderung berpusat pada efeknya terhadap kinerja Pegawai, tingkat kehadiran, dan tingkat keluar masuknya Pegawai ( turnover ). Organisasi dengan Pegawai yang lebih puas cenderung memiliki kinerja dan tingkat kehadiran yang lebih tinggi serta turnover yang lebih rendah dibandingkan dengan organisasi yang memiliki Pegawai yang kurang puas.
Dari pendapat-pendapat para ahli di atas penulis menarik suatu kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah merupakan perasaan positif yaitu rasa puas atau perasaan negatif yaitu rasa kecewa terhadap pekerjaan yang merupakan perbandingan antara hasil yang didapat dengan harapan atau keinginan Pegawai, yang diaplikasikan kedalam suatu sikap dan perbuatan, dimana kondisi ini dilandasi oleh faktor-faktor tertentu.
Robbins (2006:157) menyatakan bahwa para manajer seharusnya peduli akan tingkat kepuasan kerja dalam organisasi mereka, karena sedikitnya ada tiga alasan yaitu :
1.	Ada bukti yang jelas bahwa Pegawai yang tidak terpuaskan lebih sering melewatkan kerja dan lebih kemungkinannya mengundurkan diri.
2.	Pegawai yang terpuaskan mempunyai kepuasan kesehatan yang lebih baik dan usia yang lebih panjang.
3.	Kepuasan pada pekerjaan dibawa ke kehidupan Pegawai diluar pekerjaan.
Kepuasan kerja dirasakan penting dan perlu diperhatikan oleh pihak instansi. Faktor-faktor yang mampu menciptakan kepuasan kerja Pegawai harus benar-benar diperhatikan oleh pimpinan, karena bermanifestasi pada perkembangan rasa ikut bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. Stabilitas organisasi dapat ditentukan oleh tingkat kepuasan kerja di dalam organisasi yang bersangkutan. Fakta menunjukkan bahwa hal penting yang lebih banyak mendatangkan kepuasan kerja adalah pekerjaan yang secara mentalitas memberi tantangan, penghargaan yang layak, kondisi kerja yang menunjang, dan rekan kerja yang mendukung.
Penulis melakukan penelitian pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat, berikut ini peneliti perlihatkan jumlah pegawai seperti terilhat pada tabel 1 di bawah  :
Tabel 1









6	Pejabat Pengujian SPP	1 Orang
7	Staf dan Pelaksana Adminitrasi	18 Orang
8	Bagian PPK 08 Tanjung - Batas Kota Sanggau dan  Sosok - Tayan	14 Orang
9	Bagian PPK 11 Batas Kota Sintang - SP. Nanga Silat - SP. Sejiram	12 Orang
10	Bagian PPK 12  SP. Sejiram - Nanga Tepuai - Nanga Semangut	9 Orang
11	Bagian PPK 09  Batas Kota Sanggau - Sekadau - Tebelian	7 Orang
12	Bagian PPK 10  Batas Kota Sintang - Tebelian - Nanga Pinoh	11 Orang
Jumlah	77 Orang
Sumber : Dinas PU Kalbar, 2012

Tabel 1 di atas menunjukkan data pegawai pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Kalimantan Barat, yang mana dominasi jumlah pegawai paling banyak terdapat pada staf dan pelaksana administrasi terbagi lima bagian yang membawahi beberapa wilayah kerja yaitu bagian PPK 08 menangani ruas jalan Tanjung - Batas Kota Sanggau dan  Sosok – Tayan, bagian PPK 11 menangani ruas jalan Batas Kota Sintang - SP. Nanga Silat - SP. Sejiram, bagian PPK 12  menangani ruas jalan SP. Sejiram - Nanga Tepuai - Nanga Semangut, Bagian PPK 09  menangani ruas jalan Batas Kota Sanggau - Sekadau – Tebelian serta bagian PPK 10  menangani ruas jalan Batas Kota Sintang - Tebelian - Nanga Pinoh.
Proses untuk membuat pegawai merasakan puas dalam bekerja, pihak pimpinan harus memastikan bahwa faktor hygiene telah memadai seperti gaji, keamanan dan kondisi kerja aman serta hubungan rekan kerja dengan atasan baik. Pimpinan yang menyediakan faktor-faktor hygiene secara memadai belum sepenuh merangsang motivasi pegawai tetapi hanya memastikan pegawai tidak merasakan ketidakpuasan atau berada pada titik nol landasan motivasi. Untuk itu pihak pimpinan harus menyediakan faktor penggerak motivator (intrinsik) kepada pegawai seperti prestasi, pengakuan, tanggung jawab dan pengembangan kesempatan untuk maju. Bila hal ini mendapat perhatian dari pimpinan akan memberikan tingkat kepuasan yang tinggi.






Rekapitulasi Absensi Pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan 






















Tabel 1.2 di atas menunjukkan tingkat absensi pegawai pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat. Kategori kehadiran izin kerja tertinggi terjadi pada bulan desember yaitu sebanyak 15 kali dari 77 orang pegawai, sedangkan tingkat absensi atau tidak hadir masuk kerja relatif kecil setiap bulannya. 
Tabel berikut peneliti sajikan daftar Tunjangan Kompensasi Kerja (TKK) pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat.
Tabel 3




1	IV / a	Rp. 135.000
2	III / c dan d	Rp. 120.000
3	III a dan b	Rp. 105.000
4	II	Rp.   80.000
5	I	Rp.   75.000
Sumber : Dinas PU Kalbar, 2012

Tabel 3 di atas menunjukkan daftar Tunjangan Kompensasi Kerja, yang mana besar kecilnya tunjangan dibedakan berdasarkan pangkat dan golongan masing-masing pegawai. Selanjutnya rendahnya kepuasan kerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat dapat dilihat dari kurangnya tunjangan kompensasi kerja yang diberikan pada pegawai dan lingkungan kerja yang kurang kondusif untuk menunjang pegawai dalam bekerja. Kondisi ini di alami oleh sebagian besar pegawai pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat yang memiliki kepuasan kerja yang rendah terhadap pekerjaannya yang bisa mengakibatkan kinerja yang cenderung rendah. Fenomena tentang kepuasan kerja di atas merupakan pembuktian bahwa keberadaan kepuasan kerja amat diperlukan dalam suatu instansi, karena dengan terpenuhinya kepuasan kerja maka akan meningkatkan kinerja pada pegawai.
Berdasarkan penjabaran mengenai kepuasan kerja diatas menunjukan betapa pentingnya kepuasan kerja pegawai untuk kemajuan instansi kedepannya sehingga sangat diperlukan perhatian khusus dari instansi agar kepuasan kerja dapat meningkat. Berdasarkan fenomena diatas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Kepuasan Kerja Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat?.

II.	Landasan Teori
Kepuasan kerja merupakan kesimpulan yang didasarkan pada perbandingan mengenai apa yang secara nyata diterima oleh Pegawai dari pekerjaannya dibandingkan dengan apa yang diharapkan. Pegawai akan merasakan kepuasan dalam bekerja jika yang didapatkannya dari pekerjaannya sama bahkan lebih dari apa yang diharapkannya. Kinerja Pegawai merupakan salah satu dampak atau tolak ukur kepuasan kerja (Robbins,2006:102). Menurut Mathis dan Jackson (2002:78) kinerja Pegawai adalah kontribusi yang diberikan Pegawai kepada perusahaan yang dapat diidentifikasi dari hasil kerja Pegawai.
Pegawai menjadi pelaku penunjang tercapainya tujuan, mempunyai pikiran, perasaan, dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap pekerjaan. Sikap ini akan menentukan prestasi kerja, dedikasi dan kecintaan terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Sikap positif harus dibina sedangkan sikap negatif hendaknya dihindarkan sedini mungkin. Kepuasan kerja pegawai harus dapat diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan pegawai meningkat.
Kepuasan kerja tidaklah sederhana karena merupakan sikap individual, banyak banyak faktor yang mempengaruhi pandangan masing-masing individu tentang kepuasan kerja. Kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi pegawai maupun instansi, terutama karena dapat menciptakan keadaan positif dalam lingkungan kerja.
Menurut Handoko (2001:193) kepuasan kerja adalah “keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para Pegawai memandang pekerjaan mereka. Ini nampak dalam sikap positif Pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya”. Menurut Srauss dan Sayles dalam Handoko (2001 : 196)  “kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi dirinya. Pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak mencapai kematangan psikologis dan akhirnya akan menjadi frustasi. Pegawai seperti ini akan sering melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absent dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubunganya dengan pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan Pegawai yang mendapat kepuasan kerja biasanya mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yang lebih baik, kurang aktif dalam kegiatan serikat Pegawai dan berprestasi lebih baik dari pada Pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja.
Menurut Hasibuan (2003:202) kepuasan kerja adalah “sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya, sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja”.Kepuasan kerja dinikmati dalam beberapa hal yaitu :
1.	Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Pegawai yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu penting.
2.	Kepuasan kerja diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja Pegawai yang dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya, agar dia dapat membeli kebutuhan-kebutuahannya. Pegawai yang lebih suka menikmati kepuasan kerja diluar pekerjaan lebih mempersoalkan balas jasa daripada pelaksanaan tugas-tugasnya.
3.	Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya. Pegawai yang lebih menikamati kepuasan kerja kombiasi dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas jika kerja dan balas jasanya dirasa adil dan layak.
Menurut Mangkunegara (1993 : 68) kepuasan kerja adalah “suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan maupun dengan kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengeembangan karir, berhubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu pengawasan. Sedangkan perasaan yang berhubungan dengan dirinya antra lain umur, kondisi kesehatan, kemampuan, pendidikan dan sebagainya.
   Menurut Luthans (2002:230) ada tiga dimensi penting mengenai kepuasan kerja:
1.	Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan emosional terhadap situasi kerja. Sebagian besar hal itu tidak dapat dilihat, hanya dapat dirasakan.
2.	Kepuasan kerja sering kali ditentukan oleh sejauh mana hasil yang diperoleh sesuai harapan. Sebagai contoh, jika anggota organisasi merasakan bahwa mereka bekerja lebih keras daripada lainnya dalam departemen tetapi menerima imbalan lebih kecil, mereka mungkin akan memunyai suatu sikap yang negative terhadap pekerjaan, pimpinan atau teman sekerja. Mereka akan tidak puas, disisi lain jika mereka merasa diperlakukan sangat baik dan dibayar sangat adil, mereka akan mempunyai sikap yang positif terhadap pekerjaan.
3.	Kepuasan kerja mencerminkan sikap yang saling berhubungan.
Menurut Moekijat (2001 :159) menyatakan bahwa motivasi dan kepuasan kerja adalah dua hal yang berbeda namun berhubungan, motivasi menunjukan dorongan dan usaha untuk memenuhi suatu keinginan atau tujuan. Kepuasan menunjakan kesenangan (kepuasan hati) yang diperoleh apabila suatu keinginan dipenuhi. Dengan kata lain, motivasi mengandung suatu dorongan kearah hasil, sedangkan kepuasan mengandung hasil-hasil yang sudah diperoleh. Dari sudut pandang manajemen, hal ini berarti bahwa seseorang dapat memiliki kepuasan pekerjaan yang tinggi, akan tetapi tingkat motivasi pekerjaan yang rendah atau sebaliknya seseorang yang tinggi motivasinya dengan kepuasan kerja yang rendah akan mencari pekerjaan lain. Indikator kepuasan kerja ini hanya diukur dengan kedisiplinan, moral kerja dan turnover kecil,maka secara relatif kepuasan kerja pegawai baik, tetapi sebaliknya jika kedisiplinan, moral kerja dan turnover besar, maka secara relatif kepuasan kerja pegawai di instansi tersebut berkurang.
Dari pendapat-pendapat para ahli di atas penulis menarik suatu kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah merupakan perasaan positif yaitu rasa puas atau perasaan negatif yaitu rasa kecewa terhadap pekerjaan yang merupakan perbandingan antara hasil yang didapat dengan harapan atau keinginan Pegawai, yang diaplikasikan kedalam suatu sikap dan perbuatan, dimana kondisi ini dilandasi oleh faktor-faktor tertentu.
b.  Faktor-faktor Kepuasan Kerja Pegawai
Setiap badan usaha yang beroperasi baik pemerintah atau swasta harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Karena dengan mengetahui faktor-faktor tersebut suatu perusahaan atau instansi  dapat mengusahakan tugas dan fungsinya dengan baik dan benar sehingga tujuan yang diinginkan akan dicapai. Menurut Nitisemito (1996:170) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain adalah :
a)	Faktor gaji
b)	Faktor ketentuan jam kerja
c)	Faktor lingkungan kerja
d)	Faktor perasaan aman bagi Pegawai 
e)	Insentif/bonus
f)	Tunjangan
	Menurut Robbins (2006 : 102) faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan kepuasan kerja Pegawai adalah :
a)	Sifat dasar pekerjaan 
	Sifat dasar pekerjaan, cara Pegawai menyikapi  pekerjaan yang ditekuni.
b)	Penyeliaan 
	Merupakan penilaian aktual yang dberikan penyelia terhadap kinerja Pegawai bawahanya.
c)	Upah/Gaji
	Upah atau gaji merupakan balas jasa perusahaan terhadap Pegawai
d)	Kesempatan promosi
	Kesempatan promosi merupakan suatu peluang yang diberikan perusahaan dalam pengembangan terhadap potensi yang dimiliki oleh responden atau Pegawai untuk maju.
e)	Hubungan dengan rekan sekerja
	Hubungan yang dimiliki antara sesama Pegawai.
Menurut Mangkunegara (1993 : 71 ) faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor yang terdapat pada diri Pegawai dan faktor pekerjaannya:
a.	Faktor pegawai 
	Yaitu kecerdasan, kecakapan khusus, umur, jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, kepribadian,emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja. 
b.	Faktor pekerjaan
	Yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan), kedudukan, mutu, pengawasan, jaminan financial, kesempatan promosi jabatan, interaksi social dan hubungan kerja.
Adapun faktor-faktor kepuasan kerja menurut Hasibuan (2003:203) adalah :
a)	Balas jasa yang adil dan layak
b)	Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian 
c)	Berat ringannya pekerjaan 
d)	Suasana dan lingkungan pekerjaan
e)	Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan
f)	Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya
g)	Sifat pekerjaan monoton atau tidak
Sedangkan menurut Manulang (1994:4) kepuasan kerja akan mempengaruhi :
1.	Tingkat absensi
2.	Tingkat perputaran tenaga kerja
3.	Semangat dan kegairahan kerja
4.	Keluhan




Penelitian ini menggunakan metode berbentuk penelitian survei, menurut Umar (2001:81) survey digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut ada, sehingga tidak perlu memperhitungkan hubungan antara variabel-variabel karena hanya menggunakan data yang ada untuk pemecahan masalah hipotesis.  
1.	Jenis dan Sumber Data 
Menurut Umar (2001:99) data dari sudut informasi dikatakan sebagai fakta-fakta maupun angka-angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:
a.  Data primer 
Menurut Umar (2001:99) Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisisan kuisioner yang biasa dilakukan peneliti.
b.  Data sekunder
Menurut Umar (2001:100) Data sekunder adalah data primer yang sudah diolah lebih lanjut atau disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel maupun diagram.
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan terhadap pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat, seperti mengadakan pengamatan terhadap situasi dan kondisi pegawai dilapangan dalam melaksanakan pekerjaan.
b.  Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data melalui komunikasi langsung dengan pihak instansi, yang dalam hal ini adalah pimpinan dan pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat.
c.  Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu melihat dan mempelajari dokumen, laporan kegiatan sumber daya manusia pada perusahaan tersebut dan arsip-arsip lainya yang berhubungan dengan penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2004:173) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat yang berjumlah 77 orang.
b.  Sampel 
Menurut Sugiyono (2004:56) sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan sensus. Menurut Teguh (2004:128), sensus adalah salah satu cara bentuk metode pengumpulan data yang ditempuh dengan cara mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan dari seluruh populasi yang berhubungan, yang tersedia di dalam populasi. Sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat, sehingga ditetapkan seluruh populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 77.
5.  Variabel penelitian





e)	Hubungan dengan rekan kerja
6.  Teknik Analisis Data
	Dalam penelitian ini, data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif selanjutnya jawaban dari daftar pertanyaan (Quesioner) yang telah disebarkan dan wawancara langsung dilapangan, dikelompokkan menurut kriteria yang ada,dan ditotal hasil masing-masing jawaban kemudian dari hasil tersebut dicari prosentasenya. Semua jawaban tersebut akan dimasukkan kedalam tabel sesuai dengan hubungannya dengan faktor-faktor yang akan dibahas dalam penelitian ini. Selanjutnya hasil dari jawaban masing-masing pertanyaan itu dijumlahkan kemudian dipresentasikan dan selanjutnya diambil suatu kesimpulan.

IV.	Analisis dan Pembahasan
	Kepuasan kerja merupakan faktor yang ingin didapatkan oleh pegawai di dalam suatu instansi sehingga dengan didapatkannya kepuasan kerja akan mendorong pegawai untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam suatu organisasi, atau memiliki loyalitas terhadap instansi sehingga apabila di dalam suatu instansi kepuasan kerja sudah diperoleh oleh pegawai maka dengan sendirinya pegawai termotivasi untuk berkerja lebih giat.
A.  Karakteristik Responden
Bertitik tolak dari permasalahan penelitian yaitu analisis kepuasan kerja pegawai pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat. Objek dalam penelitian ini adalah semua pegawai yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II yang berjumlah 77 orang. Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada 77 orang responden maka dapat disimpulkan permasalahan penelitian, sebelum menginjak ke tahap analisis data terlebih dahulu disajikan identifikasi responden yang meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan, dan masa kerja.
1.	Jenis Kelamin
Pengelompokan pegawai menurut jenis kelamin sangat penting untuk mengetahui pembagian kerja yang dapat dilakukan oleh laki-laki dan perempuan.
Berikut disajikan Tabel 4 mengenai identitas responden menurut jenis kelamin pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat:
Tabel 4
Responden Menurut Jenis Kelamin Pada Satuan Kerja Pelaksanaan 
Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012





Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

	Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 60 orang pegawai yang berjenis kelamin laki-laki atau 77,92 % dan terdapat 17 atau 22,08 % orang pegawai berjenis kelamin perempuan, hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat adalah laki-laki.
2.  Umur
	Berikut disajikan Tabel 5 mengenai identitas responden menurut umur pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat :
Tabel 5
Responden Menurut Umur Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012
Umur Responden	Jumlah Karyawan	Persentase (%)
< 25 tahun	0	0
26 - 35 tahun	33	42,86%
36 – 45 tahun	38	49,35%
> 46	6	7,79%
Jumlah	77	100 %
Sumber : data primer yang telah diolah, 2012
	
	Berdasarkan Tabel 5 di atas, terdapat 33 orang responden yang berumur 26 sampai 35 tahun atau 42,86%, sedangkan responden yang berumur 36 sampai 45 tahun sebanyak 38 orang atau 49,35%, kemudian terdapat 6 orang responden yang berumur > 46 tahun. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden berumur 36 sampai 45 tahun.
3.  Pendidikan
	Tingkat pendidikan yang berbeda antara satu orang dengan lain akan mempengaruhi  perilaku dan kemampuan yang berbeda pula diantara mereka, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin cenderung orang tersebut bertindak lebih cermat dan berhati-hati serta lebih banyak melakukan pertimbangan-pertimbangan dalam menjalankan pekerjaannya, berikut disajikan Tebel 6 responden menurut tingkat pendidikan :
Tabel 6
Responden Menurut Tingkat Pendidikan Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar 
Tahun 2012







 Sumber : data primer yang telah diolah, 2012
	Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa tingkat pendidikan pegawai untuk lulusan SMU sebanyak 46 orang atau 59,74%, lulusan SD sebanyak 17 orang responden atau 22,08%, lulusan S1 dan S2 sebanyak 13 orang responden atau 16,88%, sedangkan untuk lulusan D3 hanya 1 orang responden saja atau 1,30%.
4.	Masa Kerja
	Bagi seorang pegawai yang sudah berpengalaman dan dengan keterampilan yang dimilikinya akan dapat menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat dan lebih baik hasilnya, berikut akan disajikan Tabel 7 menurut masa kerja:
Tabel 7
Responden Menurut Masa Kerja Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar
Tahun 2012








Sumber : data primer yang telah diolah, 2012





B.  	Analisis Kepuasan Kerja Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat.
	Dalam mencapai tujuan organisasi suatu instansi sangat tergantung pada produktivitas para pegawainya. Dimana produktifitas pegawai tersebut dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kepuasan kerja yang diperolehnya, pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan bekerja dengan lebih semangat sehingga hasil kerjanya akan lebih baik dan memuaskan, sebaliknya pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang rendah akan menjadi tidak bersemangat dalam bekerja sehingga kerjaanya tidak maksimal dan tidak memuaskan.
	Berikut akan dibahas satu-persatu variable-variabel kepuasan kerja pegawai pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat yaitu variabel upah atau gaji, variabel sifat dasar pekerjaan, variabel penyeliaan, variabel kesempatan pomosi, dan variabel hubungan dengan rekan kerja.
1.	Variabel Upah atau Gaji
		Gaji merupakan balas jasa yang diterima pegawai dalam bekerja pada suatu instansi. Gaji sangat penting bagi pegawai untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, gaji yang mencukupi bagi pegawai dapat juga menimbulkan rasa puas dan memacu motivasi pegawai dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
Balas jasa (gaji) yang diterima oleh pegawai sangat berpengaruh pada kepuasan kerja pegawai, semakin besar gaji yang diberikan maka kebutuhannya akan semakin banyak terpenuhi sehingga pegawai akan lebih bersemangat dalam melaksanakan pekerjaanya dan hasil yang diberikan juga lebih maksimal dan tentu saja akan memberikan keuntungan yang lebih besar bagi suatu instansi.
	a) Gaji yang diterima pegawai












  1.750.000 – 2.000.000	9	11,69%
Jumlah	77	100%
Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa pegawai yang menerima gaji antara 1.750.000 sampai 2.000.000 sebanyak 9 orang respoden atau 11,69%, kemudian pegawai yang menerima gaji antara 2.000.000 sampai 2.750.000 dan 2.750.000 – 3.000.000 masing-masing sebanyak 18 orang respoden atau 23,38%, sedangkan pegawai yang menerima gaji antara 3.000.000 sampai 3.750.000 sebanyak 20 orang respoden atau 25,97%, dan pegawai yang menerima gaji antara, sedangkan pegawai yang menerima gaji diatas  4.000.0000 sebanyak 12 orang responden atau 15.58%. Hal ini berarti sebagian besar pegawai yang bekerja di Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat mendapat gaji perbulan antara 2.000.000 sampai 3.000.000.
b) Gaji yang mencukupi standar kebutuhan hidup

















Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa sebanyak 32 orang responden atau 41,56% menyatakan gaji yang diterima telah mencukupi kebutuhan sehari-harinya, sedangkan 26 orang responden atau 33,77% menyatakan gaji yang diterima kurang mencukupi dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya dan 15 orang responden atau 19,48% menyatakan gaji yang diterima tidak mencukupi dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya, sedangkan hanya 4 orang responden saja atau 19,48% menyatakan sangat mencukupi. Jadi dapat dikatakan bahwa penghasilan yang selama ini diterima oleh sebagian besar responden yang bekerja di Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat sudah dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari mereka. 
c) Gaji yang diterima sesuai dengan masa kerja
















Sangat tidak  sesuai	-	-
Jumlah	77	100%
Sumber : data primer yang telah diolah, 2012
		
	Dari Tabel 10 di atas dapat diketahui tanggapan responden terhadap gaji yang diterima sesuai dengan masa kerja, sebanyak 29 orang responden atau 37,66% menyatakan sangat sesuai gaji yang diterima dengan masa kerja, dan 45 orang responden atau 58,44% menyatakan gaji yang diterima sesuai dengan masa kerja sedangkan hanya 1 orang responden atau 1,30% menyatakan tidak sesuai. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden menyatakan gaji yang diterima telah sesuai dengan masa kerja pegawai.
d) Gaji yang sesuai dengan beban kerja















Tanggapan Responden Mengenai Beban Kerja Sesuai Dengan Gaji Yang Diterima Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan  Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar
Tahun 2012






Sangat tidak  sesuai	13	16,88%
Jumlah	77	100%
Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

	Dari Tabel 11 di atas dapat diketahui apakah tanggapan responden terhadap gaji yang diterima sesuai dengan beben kerja, sebanyak 11 orang responden atau 14,29% menyatakan sangat sesuai gaji yang diterima dengan beban  kerja, sebanyak 20 orang responden atau 25,97 % menyatakan gaji yang diterima sesuai dengan beban kerja, dan  sebanyak  14 orang responden atau 18,18% menyatakan gaji yang diterima kurang sesuai dengan beban kerja. Sedangkan tanggapan responden bahwa gaji yang diterima tidak sesuai dengan beban kerja sebanyak 19 orang responden atau 24,68% dan 13 orang responden atau 16,88% menyatakan sangat tidak sesuai.
2.  Variabel Sifat Dasar Pekerjaan
	Penempatan pegawai mempengaruhi tingkat kepuasan seorang pegawai di dalam instansi tempat ia bekerja, pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan serta disiplin ilmu yang telah didapatkan membuat pegawai nyaman akan pekerjaan tersebut. Pekerjaan yang telah terkoordinir sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka juga membuat pegawai nyaman sehingga mendapat tingkat kepuasan yang tinggi.  
	a) Kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan 
			Berdasarkan Keusioner yang terkumpul dari 77 responden diperoleh informasi mengenai kesesuaian pekerjaan yang diberikan dengan kemampuan yang dimiliki seperti dilihat pada Tabel 12 berikut :
Tabel 12








Sangat tidak  sesuai	-	-
Jumlah	77	100%
            Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

	Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa sebanyak 31 orang responden atau 40,26% menyatakan sangat sesuai pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki, sebanyak 26 orang responden atau 33,77% menyatakan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, dan 15 orang responden atau 19,48% menyatakan kurang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan hanya 5 orang responden saja yang menyatakan tidak sesuai. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden meyatakan pekerjaan yang diberikan sangat sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki yaitu sebanyak 15 orang responden atau 45.45%.
b) Prosedur/standar kerja dan keampuan/beban










Tanggapan Responden Mengenai Prosedur/Standar Kerja Menjadi Beban Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan  Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012








           Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa sebanyak 47 orang responden atau 61,04% menyatakan prosedur/standar kerja tidak pernah menjadi beban, sebanyak 17 orang responden atau 22,08% menyatakan jarang prosedur/standar kerja menjadi beban, sebanyak 10 orang responden atau 12,99% menyatakan kadang-kadang prosedur/standar kerja menjadi beban dan hanya 3 orang responden atau 3,90% menyatakan prosedur/standar kerja sering menjadi beban. 
c ) Pekerjan sesuai jabatan 
	Untuk mengetahui apakah pekerjaan yang diberikan kepada pegawai sesuai dengan jabatan dan golongan, dapat dilihat pada Tabel 14 berikut :
Tabel 14
Tanggapan Responden Bahwa Pekerjaan Sesuai Dengan Jabatan Dan Golongan Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar
Tahun 2012





Sangat tidak  sesuai	0	0
Jumlah	77	100%
Sumber : data primer yang telah diolah, 2012
	Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa sebanyak 36 orang responden atau 46,75% menyatakan sesuai pekerjaan dengan jabatan dan golongan, sebanyak 27 orang responden atau 35,06% menyatakan sangat sesuai pekerjaan dengan jabatan dan golongan, dan 14 orang responden atau 18,18% menyatakan kurang sesuai pekerjaan dengan jabatan dan golongan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden meyatakan pekerjaan yang di berikan sesuai dengan jabatan dan golongan.
d) Pekerjaan yang diberikan sesuai pendidikan
	Berikut disajikan Tabel 15 mengenai tanggapan responden tentang kesesuaian pekerjaan yang diberikan sesuai dengan pendidikan pegawai :
Tabel 15
Tanggapan Responden Bahwa Pekerjaan Sesuai Dengan Pendidikan Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 








Sangat tidak  sesuai	0	0
Jumlah	77	100%
Sumber : data primer yang telah diolah, 2012
	




Kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam suatu instansi dapat mempengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai. Kepemimpinan yang baik dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah kerja pegawai untuk mencapai sasaran kerja yang maksimal, dan begitu pula sebaliknya.
a) Kepemimpinan/cara atasan memimpin
	Pemimpin yang baik senantiasa menciptakan suasana demokratis dalam kepemimpinanya dan dapat mengarahkan pegawai dengan baik dan tidak otoriter, Sehingga pegawai dapat bekerja dengan nyaman tanpa merasa tertekan.
Tabel 16
Tanggapan responden terhadap cara atasan Memimpin pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012








Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa sebanyak 49 orang responden atau 63,63% menyatakan bahwa puas terhadap cara atasan memimpin, sebanyak 18 orang responden atau 23,38%  menyatakan sangat puas terhadap cara atasan memimpin, serta 10 orang responden atau 12,99% menyatakan cukup puas terhadap cara atasan memimpin. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat menyatakan puas dengan cara pimpinan memimpin bawahannya yaitu sebanyak 49 orang responden atau 63,63%. karena pegawai menganggap pimpinan bisa diajak bekerja sama, berwibawa dan mampu membimbing pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.
b) Sanksi yang diberikan
	Sanksi merupakan ganjaran yang diterima pegawai karena melanggar ketentuan yang berlaku, Untuk mengetahui apakah sanksi yang diberikan atasan kepada pegawai yang melanggar peraturan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku dapat dilihat pada Tabel 17 berikut ini :
Tabel 17







Sangat tidak  sesuai	0	0
Jumlah	77	100%
Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat bahwa sebanyak 43 orang responden atau 55,84% menyatakan sesuai sanksi yang diberikan atasan kepada pegawai, sebanyak 21 orang responden atau 27,27% menyatakan sangat sesuai sanksi yang diberikan atasan kepada pegawai, dan 13 orang responden atau 16,88% menyatakan kurang sesuai sanksi yang diberikan atasan kepada pegawai. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden meyatakan sanksi yang diberikan atasan kepada pegawai sudah sesuai yaitu sebanyak 43 orang responden atau 55,84%.
c) Perhatian pimpinan terhadap pegawai







Tanggapan Responden Tentang Keseringan Pimpinan Memberikan Bimbingan Pada Saat Pegawai Mengalami Kesulitan Dalam Melaksanakan Pekerjaannya Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012








Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat bahwa sebanyak 44 orang responden atau 57,14% menyatakan bahwa sering memperoleh bimbingan dari pimpinan, sebanyak 24 orang responden atau 31,17% menyatakan selalu memperoleh bimbingan dari pimpinan dan 9 orang responden atau 11,69% menyatakan kadang-kadang memperoleh bimbingan dari pimpinan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat sering memperoleh bimbingan dari pimpinan dalam melaksanakan pekerjaannya maupun saat mengalami kesulitan yaitu sebanyak 44 orang responden atau 57,14%.
4.  Kesempatan promosi
a) Pengaruh prestasi terhadap pengembangan karir










Tanggapan Responden Tentang Prestasi Yang Dicapai  Mempengaruhi Karir Pegawai Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 










Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa sebanyak 42 orang responden atau 54,55% menyatakan bahwa prestasi yang dicapai mempengaruhi karir, sebanyak 29 orang responden atau 37,66% menyatakan bahwa prestasi yang dicapai sangat mempengaruhi karir, dan hanya 6 orang responden atau 7,79% menyatakan bahwa prestasi yang dicapai kurang mempengaruhi karir. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat menyatakan bahwa prestasi yang dicapai sangat mempengaruhi karir yaitu sebanyak 14 orang responden atau 42.42%.
b) Kesempatan pengembangan karir




Tanggapan Responden Tentang Kesempatan Mengembangkan Karir Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II 
Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012 








 Sumber : data primer yang telah diolah, 2012
	
		Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa sebanyak 38 orang responden atau 49,35% menyatakan bahwa terbuka kesempatan pengembangan karir, sebanyak 34 orang responden atau 44,16%  menyatakan sangat terbuka kesempatan pengembangan karir, dan 5 orang responden atau 6,49% menyatakan cukup terbuka kesempatan pengembangan karir. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat menyatakan terbuka tentang kesempatan pengembangan karir yaitu sebanyak 38 orang responden atau 49,35%.
4.  Hubungan dengan rekan kerja
a) Hubungan dengan rekan kerja








Tanggapan Responden Terhadap Hubungan Dengan Rekan Kerja Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012








Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat bahwa sebanyak 43 orang responden atau 55,84% menyatakan bahwa hubungan dengan rekan sekerja baik, sebanyak 29 orang responden atau 37,66% menyatakan hubungan antara rekan sekerja sangat baik, dan 5 orang responden atau 6,49% menyatakan hubungan antara rekan cukup baik. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden menganggap hubungan dengan rekan kerja baik yaitu sebanyak 43 orang responden atau 55,84%. 
b) Konflik dengan rekan kerja













Tanggapan Responden Terhadap Konflik Dengan Rekan Kerja Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar Tahun 2012
 







Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Pada Tabel 22 dapat dilihat bahwa sebanyak 45 orang responden atau 58,44% menyatakan tidak pernah konflik dengan rekan kerja, 27 orang responden atau 35,06% menyatakan jarang konflik dengan rekan kerja dan 5 orang responden atau 6,49% menyatakan kadang-kadang mengalami konflik dengan rekan kerja. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat menyatakan tidak pernah terjadi konflik dengan rekan kerja yaitu 45 orang responden atau 58,44%.
c) Kerjasama tim dalam menjalankan tugas











Tanggapan Responden Terhadap Kerjasama Tim Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Dinas PU Provinsi Kalbar
Tahun 2012 








Sumber : data primer yang telah diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 23 dapat dilihat bahwa sebanyak 40 orang responden atau 51,95% menyatakan selalu kerjasama tim, 31 orang responden atau 40,26% menyatakan sering kerjasama tim dan 6 orang responden atau 7,79% menyatakan kadang-kadang melakukan kerjasama tim. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat menyatakan selalu melakukan kerjasama tim yaitu 40 orang responden atau 51,95%.
IV.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan tentang kepuasan kerja pegawai pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat, maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya yaitu :
1.	Sebagian besar pegawai sudah merasa puas atas gaji yang mereka terima, karena sudah dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi responden atau pegawai memberikan tanggapan mengenai beban kerja tidak sesuai dengan upah atau gaji yang diterima, salah satunya honor-honor setiap kegiatan pelaksanaan proyek yang tidak seimbang, baik antara beban kerja dan tingkat golongan, disisi lain responden atau pegawai juga menganggap masih rendahnya tunjangan kompensasi kerja (TKK) yang diterima.
2.	Dalam menyelesaikan pekerjaan, pegawai sudah merasakan kepuasan dalam bekerja karena pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan pendidikan yang mereka miliki. 
3.	Pegawai sudah merasa puas terhadap cara atasan memimpin bawahannya, karena pimpinan sering memberikan perhatian dan bimbingan kepada pegawai saat mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas.
4.	Sebagian besar pegawai merasakan kesempatan pengembangan karir dan promosi sangat terbuka bagi mereka, karena sudah diatur secara baku mengenai proses pengembangan karir di pegawai negeri.
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